




A. Latar Belakang 
 Bawang merah (Allium ascalonium L.) merupakan komoditas 
hortikultura, sejenis sayuran rempah yang memiliki arti penting bagi 
masyarakat. Sayuran rempah ini banyak dibutuhkan orang karena 
memiliki aroma dan rasa yang khas sebagai bahan penyedap masakan, 
maupun obat herbal. Dilihat dari nilai gizi per 100 g, bawang merah 
mengandung energi 166 kJ (40 kcal); karbohidrat 9,34 g; diet serat 1,7 g; 
lemak total 0,1 g; asam lemak jenuh 0,042 g; asam lemak tak jenuh 
tunggal 0,013 g; asam  lemak tak jenuh ganda 0,017 g; protein 1,1 g; air 
89,11 g; vitamin A 0 mg; thiamine (vit.B1) 0,46 mg; riboflavin (vit. B2) 
0,027 mg; niaci (vit. B3) 0,11 mg; vitamin B6 0,12 mg; folat (vit.B9) 19 
mg; vitmin B12 0 mg; vitamin C 7,4 mg; vitamin E 0,02 mg; vitamin K 
0,4 mg; kalsium 146 mg; besi 0,21 mg; magnesium 0,129 mg; fosfor 29 
mg; kalium 146 mg; sodium 4 mg; seng 0,17 mg (Waluyo dan Sinaga 
2015).  
 Menurut Badan Pusat Statistik (2017) bawang merah masuk 
sebagai salah satu dari lima komoditas sayuran hortikultura terbesar, 
dengan produksi nasional mencapai 1,47 ton lebih tinggi dari pada kubis, 
cabai besar, kentang dan cabai rawit. Tingginya produktivitas yang 
dihasilkan menyebabkan Indonesia telah mampu meningkatkan ekspor 
bawang merah ke berbagai negara diantaranya ke Singapura, Thailand, 
Vietnam, Filipina, dan Malaysia sebanyak 7.750 ton dibandingkan tahun 
2016 sebesar 736 ton. Seiring pertambahan jumlah penduduk yang 
semakin pesat, serta kebutuhan permintaan bawang merah yang semakin 
bertambah besar, dan mengingat luas lahan pertanian yang terus 
mengalami penyusutan, maka diperlukan upaya yang tepat agar 
produktivitas pertanian tetap maksimal, salah satunya dengan pengaturan 





 Pengaturan jarak tanam dilakukan guna memberi ruang tumbuh 
yang optimal pada semua jaringan tanaman. Dalam budidaya bawang 
merah, jarak tanam akan mempengaruhi kepadatan dan efisiensi 
penggunaan cahaya, persaingan antar tanaman dalam penggunaan air dan 
unsur hara sehingga mempengaruhi produksi tanaman (Setiawan dan 
Suparno 2018). 
 Jarak tanam yang terlalu rapat atau tingkat kepadatan populasi 
yang tinggi mengakibatkan terjadinya persaingan antar tanaman dalam 
memperoleh air, unsur hara, dan sinar matahari (Rahayu dan Berlian, 
1994). Penanaman dengan jarak tanam rapat akan menghasilkan umbi 
yang berukuran sedang dan hasil umbi persatuan luas lebih banyak 
(Rahayu dan Berlian, 1994). Sebaliknya pada kerapatan rendah, tanaman 
kurang berkompetisi dengan tanaman lain, sehingga pertumbuhan tanaman 
menjadi lebih baik (Setiawan dan Suparno 2018). 
 Penelitian Setiawan dan Suparno (2018) dengan tiga perlakuan 
jarak tanam yang berbeda yaitu 10 cm x 15 cm, 10 cm x 20 cm, dan 10 cm 
x 25 cm, menunjukkan bahwa jarak tanam 10 cm x 20 cm nyata 
memberikan hasil tertinggi pada bobot basah umbi (63,36 g/rumpun), 
jumlah anakan (7,43 per rumpun), bobot kering umbi per rumpun (45,65 
g), dan hasil (22,8 ton/ha), lebih tinggi dibandingkan  jarak tanam 10 cm x 
15 cm yang memberikan hasil 19,94 ton/ha dan jarak tanam 10 cm x 25 
cm yang memberikan hasil (14,86 ton/ha). 
 Penelitian Sitepu et al. (2013) dengan tiga perlakuan jarak tanam 
yang berbeda yaitu 10 cm x 10 cm, 10 cm x 15 cm, dan 10 cm x 20 cm, 
menunjukkan bahwa jarak tanam 10 cm x 15 cm pada umur 5 minggu 
setelah pindah tanam nyata memberikan hasil tertinggi pada tinggi 
tanaman (16,01 cm), dibandingkan jarak tanam 10 cm x 10 cm dan 10 cm 
x 20 cm. 
 Penelitian Ralahalu et al. (2017) dengan tiga perlakuan jarak tanam 
yang berbeda yaitu 10 cm x 15 cm, 15 cm x 15 cm, dan 20 cm x 15 cm, 





tertinggi pada tinggi tanaman bawang merah umur 35 HST (32,90 cm), 
jumlah daun (21,95 helai), dibandingkan jarak tanam 10 cm x 15 cm dan 
15 cm x 20 cm. 
 Berdasarkan penelitian-penelitian di atas nampak bahwa jarak 
tanam optimum bawang merah masih belum pasti dan mengingat bahan 
morfologi daun bawang merah yang kecil dibandingkan perlakuan jarak 
tanam, maka masih dimungkinkan memperkecil jarak tanam, sehingga 
pada penelitian ini dicoba jarak tanam yang dipersempit 
 Selain pengaturan jarak tanam, pemberian pupuk dengan dosis 
yang tepat dapat mempengaruhi kualitas umbi bawang merah. Pemupukan 
merupakan salah satu penentu dalam upaya meningkatkan kualitas hasil 
suatu tanaman (Ernawati, 2015). 
 Salah satu unsur hara yang diperlukan bawang merah untuk 
menunjang pertumbuhannya adalah kalium. Kalium merupakan salah satu 
unsur hara esensial yang diperlukan tanaman bawang merah dalam proses 
metabolisme tanaman dengan jumlah yang cukup besar, untuk 
pembentukan protein dan karbohidrat dalam pembesaran diameter umbi 
serta memperkuat organ tanaman agar tidak mudah rapuh (Uke et al., 
2015). Di dalam tanah  kalium sering ditemui sebagai faktor pembatas, 
karena kalium merupakan unsur hara yang mudah mengalami pencucian, 
terutama di daerah tropis dengan curah hujan yang tinggi (Uke et al., 
2015). Kalium berfungsi menjaga status air tanaman dan tekanan turgor 
sel, mengatur stomata, mengatur akumulasi dan translokasi karbohidrat 
yang baru terbentuk (Uke et al., 2015). Pemberian pupuk kalium akan 
memberikan hasil  lebih tinggi, memiliki daya simpan lebih tinggi, serta 
mutu umbi tetap padat meskipun sudah disimpan lama. Jenis pupuk 
kalium yang banyak digunakan saat ini adalah pupuk KCl (kalium klorida) 
dengan kadar 60 % K20 (Gunadi, 2009).  
 Penelitian Misran (2015) dengan  lima perlakuan dosis yaitu 0, 75 , 





memberikan hasil tertinggi pada jumlah umbi (7,44 buah) dan bobot umbi 
(50,65 g/plot), dibandingkan dengan dosis yang lain. 
 Penelitian Idayati (2013) dengan tiga perlakuan dosis yaitu 90, 
150, dan 210 K2O kg/ha, menunjukkan dosis 150 K2O kg/ha nyata 
memberikan hasil tertinggi tinggi tanaman (24,66 cm), jumlah daun  
(21,22 helai), jumlah umbi (8,20 buah), bobot umbi (68,41 g), 
dibandingkan dengan dosis pupuk yang lain.  
 Penelitian Putra (2013) dengan empat perlakuan dosis yaitu 0, 120, 
240 dan 360 K2O kg/ha, menunjukkan dosis 240 K2O kg/ha pupuk nyata 
memberikan hasil tertinggi pada tinggi tanaman (54,93 cm), jumlah daun 
(11,63 helai), bobot segar daun (5,18 g), dan bobot segar akar (0,42 g), 
bobot umbi segar (7,06 g), bobot kering akar (0,16 g) dan bobot kering 
umbi (2,46 g), dibandingkan dengan dosis pupuk yang lain. 
 Dari hasil penelitian tersebut nampak bahwa pemberian dosis 
pupuk kalium terus mengalami peningkatan, untuk itulah perlu suatu 
upaya untuk mengetahui kisaran batas optimum  pada pemupukan bawang 
merah. 
 Menurut Sumarni et al., (2012) semakin rapat jarak tanam, maka 
semakin rendah hasil umbi segar dan umbi kering pertanaman. Pada jarak 
tanam rapat menyebabkan terjadinya persaingan antar tanaman budidaya 
itu sendiri dalam perebutan unsur hara, cahaya, kelembapan, dan air, 
sehingga berpengaruh terhadap umbi yang dihasilkan (Wulandari et al., 
2016). Oleh karena itu pada jarak tanam yang optimal dibutuhkan 
ketersediaan hara dalam jumlah yang cukup dan berimbang, termasuk 
unsur hara kalium. Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian 
dengan judul Pengaruh Jarak Tanam dan Dosis Pupuk Kalium terhadap 









B. Rumusan Masalah 
1. Apakah jarak tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
bawang merah (Allium ascalonium L.)? 
2. Apakah dosis pupuk kalium berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil bawang merah (Allium ascalonium L.)? 
3. Apakah terdapat interaksi antara jarak tanam dan dosis pupuk kalium 
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonium 
L.)? 
C. Tujuan 
1. Mengetahui pengaruh jarak tanam  terhadap pertumbuhan dan hasil 
bawang merah (Allium ascalonium L.). 
2. Mengetahui pengaruh dosis pupuk kalium terhadap pertumbuhan dan 
hasil bawang merah (Allium ascalonium L.). 
3. Mengetahui interaksi antara jarak tanam dan dosis pupuk kalium 
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonium 
L.). 
D. Hipotesis 
1. Diduga jarak tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
bawang merah (Allium ascalonium L.). 
2. Diduga  dosis pupuk kalium berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil bawang merah (Allium ascalonium L.). 
3. Diduga terdapat interaksi antara jarak tanam dan dosis pupuk kalium 
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonium 
L.). 
